BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Zakatmerupakan sebuah kew zglba N dilakukan oleh setiap orang islam,
karena zakat merupa%‘(g yang ketida @a {badah yang berkaitan
dengan harta @ iliki alah Q ang, sempurna,

maka sejak ﬁA an dal asyarakat,
termasu ﬁ%an ya &ta dapat ter

dlstrleH i idahgaber<daR n saja.
=
Sehin @ menga bagaiﬁ a l@dalam

erfirma dalam

islam, s

surah al“Hasy

e B a0
§ VS )

Cilaadl A2 A u‘

% ng di ah kepada Rasul-
Nya (dari harta befta) otarkota maka adalah
untuk Allah, untuk Rasul, ‘Rﬂ@ﬁ anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan

Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka

11



tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat

keras hukumannya.”’*

Zakat merupakan komponen penting dalam kesejahteraan islam. Apabila zakat
benar-benar dikelola sebagaimana yang diajarkan Rasulullah SAW, maka zakat

mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat mengurangi pengangguran, dan

mampu mengurangi | uxﬁ‘fmA N U & Apabila kesejahteraan
masyarakat men| ade i Miskin @?erangsur-angsur

akan berkura@ \/
Zakat_bukan i dar aasi dan
kepedqual = padaiy zakat
sa@tunya
sebagal |istru iliki at erit dengan
‘
bidang so ial i. Dibj i i bagal alat utuk

tanggung

memiliki sgbu

gi_pencegah

!DertemenAgama, Al-qur’an dan Terjemahnya.Quran Surah al-Hasyr, (59) :7.

2 Umrotul Khasanah, Manajemen Zakat Modern (Instrumen Pemberdayaan Ekonomi Umat),
(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 53.

3Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf, (Jakarta: Grasindo, 2007),1-2.
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Di dalam Al-Qur’an terdapat dua puluh tujuh ayat yang mensejajarkan
kewajiban shalat dengan kewajiban zakat dalam berbagai bentuk kata.* Hal ini
menunjukkan betapa kuat kaitan di antara keduanya. Islam seseorang belum
sempurna sebelum menunaikan keduanya, shalat dan zakat.

Kondisi yang sama-juga rjzﬁﬁimwn agah:Begitu seringnya Allah
memberikan perintar%‘:x(ha{ini, mengindikasikan ak@m p Ini,sangat penting
untuk dijalan &!bag i

&

sekaligus ‘ﬂ
manusiaﬁdamba a9 istilah

shadaq@a

ba da penciptanya,

ti yang setiap

jalan

%

ketetapan a1 DR -Alla Ma@etahui lagi Maha
Bijaksanay”® A} P BO\/ :
Mengenai perintah zakat, di da'am -Qur’an sering dijelaskan menggunakan
kata shadagah, para fugaha menyatakan bahwa shadagah memiliki dua susunan, yang

pertama shadagah wajibah (bersifat wajib) yang berarti zakat, dan yang kedua

4 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), 1- 2.
5> Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan....196.
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shadagah nafilah (bersifat sunnah) yang berarti shadagah itu sendiri.® Zakat
dinamakan shadagah karena tindakan tersebut menunjukkan kebenaran (shiddiq)

seorang hamba dalam beribadah dan melakukan ketaatan kepada Allah Swit.

Istilah lain yang sering digunakan dalam hal membelanjakan harta adalah infag.

Definisi dari infaq sendiri (i Sng(N(
orang-orang yang ‘&tu an”. Dengan demi 1a&f tidak, dilihat  dari
ketentuan /be &%ﬁl antu@(epada kerelaan

masing—maé;q’ g.¥Sehd ewajiba o ya ditujukan

jumlah_materi tertentu bagi

kepada rh;g&(a / Di ke |uar eriman,
101 gwoun q : / QUL

baik bq%h
* i ” af (h ail* waktu
(T - a

yang marahnya dan

g berbuat

dan” kelemahan

distribusi zakat masih PR hambatan yang datang
baik dari segi hambatan teknis, hambatan orgamsatorls hambatan moral, hambatan

psikologis, dan hambatan operasional.®

& M. Arief Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengkomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana, 2006), 164.

"Qur’an Surah Ali Imraan:134

81zkandar Zulkarnain, Perlunya Jaringan Bagi Pengelola Zakat di Indonesia, 173.
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Untuk mencapai tujuan pengelolaan zakat indonesia telah membentuk sebuah
organisasi atau lembaga pengelola zakat yang di atur undang-undang Nomer 23

Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat sebagai pengganti Undang-Undang Nomor 38

dibentuk pemerintah atau lembaga ya an oleh masyarakat. Lembaga tersebut

Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat. Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan yang
meliputi Badan .Amil aﬁ&_ gLe bdga Q

Pengumpul Zak % Dike ang te(b{t

> / {

upaya pemb n leg -.-' berc lysyarakat.g

akat (LAZ), dan Unit

lah, mendorong

Badtgémil -~ = Kal \ BPrgc-baghi _salah satu

Badan %el
progra@)gr

serta memban

entuk

ah air danWaembaa an 'kman
keseﬁhteraan.

diketahui oleh

masyarak ada saat

menjelang ha@@
hari raya. /\[ \}
Mengenai pendistribusian za&atRQ%bupaten Sumenep, pelaksanaannya

dilalui denganlima program yang telah di bentuk oleh pihak Baznas sendiri yaitu:

ali dilakykan menjelang

pertama, Sumenep Makmur berupa bantuan pemberdayaan ekonomi produktif,

pemberdayaan UMKM dan bantuan alat kerja. kedua,Sumenep Cerdas bantuan

® Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Bab | Pasal 1.
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berupa peralatan sekolah, beasiswa putus sekolah. Ketiga,Sumenep Sehat bantuan
yang berupa pendampingan biaya berobat dan bantuan sunatan masal gratis.
Keempat, Sumenep Peduli adalah bantuan sosial dhuafa dan anak yatim. Terakhir

Sumenep Taqwa.®

Sejak tahun 2013 iiz at SabuN
U)

diterimakan kepada rang pasien penderita

eneptelah tersalurkan dan

@@Pada tahun 2014
% me | Ias) Q@ dan‘pada tahun

2015 seba H_y K FIUh) orakg ran infak dan

shodaqohpgpiat hil . OeeNa ' e rand, n 2014

jumlah pene

sebany%ﬁ | lifngaLatus s‘ aj uh_ 3 ada 2015
seban)iak 906 (tig U tujuh) ora

abypa m calon
penerima@@faa : : It) Wakll
Ketua 'Bid n}n R et (] 21/ GRtetee abupateh Sumenep,
Hardadi mengatg\‘ rve

\S alon penerima

ak enerima zakatmj}il ini mengantisipasi

termasuk golongan Y.

1%https://baznas.go.id/profil#section-one

" Mariatul Qibtiyah, Harun AR Jurusan dan Edi Susanto,November 2020. “Rekontekstualisasi
Minat Muzakki Di Baznas Kabupaten Sumenep Melalui Profesionalisme
Pengelolaan Zakat Berbasis Partisipatoris” Jurnal file:///D:/Semester%20V111(Skripsi)/REFERENSI/
1644-3195-1-SM.pdf, November 2020.
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terjadinya salah sasaran, mengingat zakat bukan sekedar amanah antar manusia,

tetapi juga amanah Allah SWT kepada pelaku zakat (amil).”*?

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan membahas ‘“Analisis

Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat, Infag, dan Shadagah pada Mustahiq

(Studi Kasus BAZNAS KaBu{tnglepN U
B. ldentifikasi Sa@ E O
Identifi asa berhasye®htarik dalam
ummn masalah.

lingkup permasal

SebagaZa jatas<adlar tidak
et
terjadibala tentany masalal ti @ perlu
diidentifikasi erkait deNgan judypiatas:
L. Maaar Nasi i ili aikan la za a kepada

4 LeY% ‘ ;
Kura@k na dari ®nit Pengumpul
Zakat(UP ngat ren

3. Laporan pertanggungja&&BQ}o/gram zakat tidak sampai

pada muzakKi.

https://www.bangsaonline.com/berita/68510/baznas-sumenep-survei-calon-penerima-
manfaat, diakses pada 10 september 2020.
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C. BatasanMasalah

Agar penelitian ini lebih terfokus maka dibutuhkan adanya batasan masalah.
Penelitian ini terfokus pada pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infag, dan

shadagah pada mustahiq sejak tahun berdirinya yakni 2021 hingga 2018.

D. Rumusan Masalah\(‘ AS NU&

Berdasark ai pa \ piifika h di atas maka
yang men:jf&/ko .. it AR H

1. im

E. Tujuan peneli'uQ/\} \/\E :
Sesuai dengan rumusan masalahlya{ggﬁpaparkan di atas, maka tujuan yang

ingin di capai pada penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui mekanisme pendistribusian dan pendayagunaan ZIS

pada mustahiq di BAZNAS Kabupaten Sumenep
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2. Untuk mengetahui efektifitas pendistribusian dan pendayagunaan ZIS pada

mustahig di BAZNAS Kabupaten Sumenep.
F. Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Secara Teoritis : Penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan pengalaman serta memperluas wawasan dalam
menerapkan teori-teori yang peneliti peroleh selama perkuliahan dan bagi
pengembangan llmu Pemerintahan pada umumnya, khususnya mengenai
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infag, dan shadagah.

2. Kegunaan Secara Praktisi: Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai bahan masukan untuk pertimbangan dan sumbangan
pemikiran yang bermanfaat mengenai masalah yang menyangkut
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infag, dan shadagah.
G.‘.Défﬁsi K YA YU N )

W\ N

Agar lebih mudah dalam memahami, maka perlu kiranya beberapa istilah, antara
lain:

Pendistribusian: Penyaluran (pembagian, pengiriman) kepada beberapa orang

atau ke beberapa tempat secara konsumtif dan produktif.

Pendayagunaan: Bentuk pemanfaatan dan pengusahaan dana zakat secara

maksimal untuk mendatangkan hasil dan manfaat yang lebih besar untuk

mencapai kemaslahatan para mustahiq.
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Zakat: jumlah harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama

Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin

dsb) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara’.

Infag: Harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha untuk

kemaslahatan umum.

Shadagoh: Pemberian sesuatu kepada fakir miskin atau yang berhak

menerimanya, di luar kewajiban zakat dan zakat fitrah sesuai dengan kemampuan

pemberi.

Mustahiq: Orang yang berhak menerima zakat.

Berdasarkan uraian di atas maka akan muncul pendistribusian dan pendayagunaan
zakat, infag, dan shadagoh serta upaya pemberdayaan mustahiq melalui adanya

pendistribusian dan pendayagunaan ZIS.

H. Perﬁtianw—— / "\' o)

Beber

penulis yaltu S@\b

Pertama, yaltu pew ? erjudul ¢ Ana@&/m Sendlstrlbus1an Zakat
Produktif Pada Badan Amil Zaka \iéﬂ S) Sumatera Utara” di tulis Isna

Ayu®® memaparkan bahwa mekanisme praktik pendistribusian zakat produktif pada

penelitian

Baznas Sumatera Utara sudah berjalan selama 10 tahun ini. Sasaran utama dalam

13Skripsi, Isna Ayu Rambe,Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif Pada Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sumatera Utara. file:///D:/nop/Skripsilsna_pdf.pdf. diakses pada 05
September 2020.

20


file:///D:/nop/SkripsiIsna_pdf.pdf

pendistribusian zakat produktif pada BAZNAS Sumatera Utara adalah masyarakat
muslim miskin yang mempunyai usaha berjalan, baik itu berjualan, jasa, olahan, dan
usaha kecil-kecilan lainnya. Dalam pendistribusian zakat produktif BAZNAS

Sumatera Utara menggunakan akad hibah dimana dana zakat yang didistribusikan

kepada mustahik diberikan secara cumas umNpa dikembalikan lagi oleh mustahik,

tetapi BAZNAS Sumate(t%ra,he ermuladi

Calon mustahik~y/ang” ingig

kan akad gardhul hasan.
%
ymelengkapi

dia‘ﬁ zrmohonan
l@ survei

car, gsung

S \mengajukan

permoh@nan ih

persyarat#%hg
S
)

yang rzs g ro
kepadﬁha

Gl
maupun tidak

kepadamran

didistribET@h K]

mengemban&?zs\a
e

; ita
dilakukan oleh @ dalz : / tent
Sedagkan perbedannya itiap us-pad E’@ duklif saja.

)

Kedua, yaitu penelitian yang berjudul ‘“Pengelolaan dan Pendistribusian Dana

didistribusikan

aranta yang

eng el

Qistribusian ZIS.

Zakat, Infag dan Shadagah Pada PKPU Semarang (Studi Kasus Pos Kemanusian
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Peduli Umat)” ditulis oleh M. Ridwan.'*Kesimpulan dari penelitian ini adalah
mekanisme penyaluran dana zakat pada PKPU Semarang ditunjukan kearah produktif
dan konsumtif, dengan cara menentukan sasaran, menuangkan dalam program-
program dan pengangaran ke dalam program-program. Sedangkan kendala-

kendalanya yaitu keterbatasan dana,tgata ya_amil, terbatasnya SDM, jarak dan
a

waktu, dan komunikasi-.\lfe&_so& gé,dl@ndala terbatasnya dana,
a%mpe akat éu%cara sosialisasi
r k l/a'wan berzakat.

yaitu terus Joer

endaagunaan

ri penelitian ini

»infag, dan

shadagah' pa n s p melakukan
pemberdayaan,_unt katka aan f@ dan para asnaf
QHR‘WU aki secara bertahap melalui

pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infag, dan sadagah.

14M. Ridwan, “Pengelolaan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan Shadagah Pada PKPU
Semarang (Studi Kasus Pos Kemanusian Peduli Umat)”, dalam
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/113/jtptiain-gdl-mridwan713-5608-1- 071311005.pdf,
diakses pada 05 September 2020.
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